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ABSTRAK
Manajemen order merupakan proses yang sangat krusial, terutama pada perusahaan
yang bergerak di bidang jasa. Salah satau contohnya adalah UMKM yang bergerak di
bidang jasa tailor atau jahit. Banyak masalah yang dihadapi oleh UMKM yang bergerak di
bidang jasa tailor atau jahit, terutama keterlambatan dan kesulitan dalam berbagi
informasi. Berdasarkan permasalahan yang dialami oleh beberapa UMKM jasa tailor atau
jahit, maka dikembangkanlah aplikasi mobile untuk mengatasi manajemen order yang
dinilai kurang optimal. Pengembangan akan menggunakan framework laravel dan
flutter, dan akan menggunakan metode pengembangan perangkat Rapid Application
Development karena dinilai optimal terhadap pengembangan aplikasi skala kecil. Aplikasi
akan menggunakan metode kanban board untuk mempermudah manajemen order, dan
metode TOPSIS untuk mengurutkan pengerjaan pesanan. Berdasarkan pengujian yang
telah dilakukan menggunakan metode black box keseluruhan fungsi telah berjalan sesuai
ekspektasi. Pengujian menggunakan metode SUS juga telah mendapatkan skor 81,3333
berdasarkan 30 responden yang berarti mendapat predikat baik dan dapat diterima.
Selain itu pengujian untuk kepuasan pelanggan telah mencapai rata-rata 4,23 dalam
skala likert yang berarti dapat dikategorikan puas.
Kata kunci: Laravel, Flutter, Rapid Application Development, Kanban Board, TOPSIS.

PENDAHULUAN

Dalam era digital saat ini yang terus berkembang dengan pesat, transformasi
teknologi telah mengubah pola hidup masyarakat terutama pada bidang jasa. Saat ini
segala sesuatu sudah menjalani digitalisasi mulai dari jual beli yang saat ini marak
seperti Shopee, layanan transportasi seperti Gojek, teknologi pembayaran digital seperti
GoPay dan OVO, platform edukasi seperti ruangguru, serta kesehatan digital seperti
Halodoc. Hal ini terjadi karena dengan adanya digitalisasi akan mempermudah pola
hidup masyarakat.

Usaha jahit merupakan sebuah usaha dibidang jasa menjahit pakaian yang sesuai
dengan yang dibutuhkan oleh pelanggan (Hakim et al., 2023). Umumnya, usaha jahit
menerima pesanan untuk menjahit berbagai jenis pakaian, mulai dari pakaian sehari-
hari seperti baju, celana, rok, hingga pakaian formal seperti jas, gaun, dan kebaya
(Athifa et al., 2023). Selain itu dengan menggunakan jasa penjahit maka pelanggan
dapat memesan pakaian dengan model dan ukuran sesuan yang diinginkan oleh
pelanggan (Fausia & Wiyono, 2017). Namun pada era perkembangan digitalisasi saat
ini, usaha jahit sangat jarang mendapatkan perhatian. Hal ini menyebabkan usaha jahit
kebanyakan masih menggunakan proses transaksi manajemen yang masih manual,
sehingga menyebabkan banyaknya permasalahan yang terjadi seperti nota atau ukuran
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baju hilang, keterlambatan pesanan, kesulitan dalam pemantauan proses oleh
pelanggan, serta kurangnya komunikasi yang efektif dengan pelanggan.

Kebanyakan jasa jahit masih menggunakan nota manual dalam menulis pesanan
serta ukuran baju pelanggan, sehingga akan terjadi kesulitan apabila nota yang berisi
ukuran baju pelanggan hilang (Susandri et al., 2020). Urutan pengerjaan pesanan
dilakukan secara asal sehingga banyak pesanan yang seharusnya didahulukan malah
dikerjakan belakangan. Serta penentuan estimasi yang masih secara asal-asalan
sehingga pesanan selesai tidak sesuai estimasi yang diberikan. Berdasarkan
permasalahan yang terjadi maka dirancanglah sebuah aplikasi android yang akan
menjadi salah satu solusi dalam manajemen order (Afriansyah et al., 2019).

Selain itu untuk mengatasi masalah pengurutan pengerjaan yang masih asal-
asalan maka digunakanlah pengurutan pengerjaan dengan metode TOPSIS atau
Technique for Order Preference by Similarity to Ideal Solution yang merupakan metode
pengambilan Keputusan multikriteria, TOPSIS menggunakan prinsip bahwasanya
alternatif yang terpilih harus mempunyai jarak yang paling dekat dengan solusi yang
paling ideal positif, sedangkan dengan solusi ideal negatif, alternatif yang terpilih harus
mempunyai jarak yang paling panjang (Anggraini & Orisa, 2022). Hal ini untuk
menentukan kedekatan solusi alternatif dengan solusi yang dinilai paling optimal. Selain
itu dikembangkan juga penggunaan Kanban Board yang merupakan cara manajemen
dengan melakukan visualisasi terhadap keseluruhan alur kerja dari awal hingga akhir
(Widianto et al., 2022). Tujuan dari kanban board ini sendiri adalah menyeimbangkan
permintaan dengan kapasitas yang tersedia serta mengidentifikasi potensi kemacetan
dalam proses, serta solusi untuk menangani kemacetan tersebut (Kurniawan et al,
2022).

Pada penelitian yang telah dilakukan oleh (Afriansyah, Surateno, and Purnomo
2019), yang dilatar belakangi masalah manajemen pelaksanaan dalam pengelolaan
usaha penjahit KISR Tailor, serta sistem penawaran jasa untuk menarik pelanggan baru.
Target dari penelitian ini adalah untuk mengatasi permasalahan manajemen order
serta pemasaran yang masih dilakukan melalui rekomendasi dari mulut ke mulut. Hasil
dari penelitian ini adalah sebuah aplikasi android yang memiliki beberapa fitur antara
lain, halaman dashboard yang menampilkan manajemen pesanan, fitur input pesanan,
fitur status pesanan yang memungkinkan penjahit mengubah status pesanan, fitur
pengiriman pesan otomatis melalui WhatsApp apabila pesanan selesai, dan link untuk
memberikan rating, fitur rating yang memungkinkan konsumen memberikan penilaian
berupa bintang, serta integrasi dengan Google Bisnis Local Guide (Afriansyah et al,
2019).

Pada penelitian oleh (Vidianto and Haji 2020) Penggunaan kanban sebagai dasar
dari suatu sistem berdasarkan dari penggunaan board dan task pada kanban. Dengan
sistem yang berbasis board dan task, pengguna dapat mengelola proyek serta kegiatan
dengan lebih mudah, dan juga lebih terasa familiar. Hal ini dikarenakan budaya staf
departemen pada lokasi yang dijadikan tempat studi kasus menggunakan sistem task
dan self assign untuk kegiatan sehari-hari, sehingga dengan penggunaan basis kanban,
pengguna lebih familiar dan mudah memahami pengembangan yang dilakukan
(Vidianto & Haji, 2020).

Pada penelitian yang dilakukan oleh (Anggraini and Orisa 2022), yang berjudul
“Sistem Pendukung Keputusan Pemilihan Guru Terbaik dengan Metode TOPSIS Berbasis
WEB (Studi Kasus SMAN 1 Kuaro)” serta mengangkat masalah mengenai kurang
optimalnya penilaian guru terbaik di SMAN 1 Kuaro, hal ini dapat menjadi pengaruh
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bagi mutu Pendidikan di SMAN 1 Kuaro. Penelitian ini bertujuan untuk membangun
sebuah sistem pendukung Keputusan pemilihan guru terbaik dengan menggunakan
metode TOPSIS dan berbasis web yang akan membantu dalam melakukan penilaian
terhadap kriteria pemilihan guru terbaik serta meningkatkan mutu Pendidikan SMAN 1
Kuaro(Anggraini & Orisa, 2022). Berdasarkan pengembangan dari ide ini, peneliti
hendak memanfaatkan metode TOPSIS untuk mengurutkan pengerjaan pesanan agar
lebih efisien.

Berdasarkan penelitian oleh (PHS and Destiana 2020) yang membahas masalah
pemilihan santri baru di Teras Tahfidz serta Upaya dalam meningkatkan efisiensi dan
kualitas proses seleksi yang dilakukan. Penelitian ini menggunakan metode TOPSIS
sebagai pendukung keputusannya, dan menghasilkan sebuah sistem yang dapat
membantu dalam pemilihan santri baru pada Teras Tahfidz(PHS & Destiana, 2020).
Metode TOPSIS dapat meningkatkan efisiensi dari proses seleksi yang dilakukan dan
mempermudah panitia dalam menentukan status diterima atau tidaknya seorang santri
baru.

Berdasarkan penelitian oleh (Pekarcikova et al. 2020) konsep kanban dapat
dicirikan sebagai sistem manajemen inventaris yang berbasis urutan dalam suatu
perusahaan. Ide dasar dari konsep Kanban ini sendiri adalah produksi untuk
mengendalikan tingkat persediaan maksimum dalam sistem produksi menggunakan
beberapa kartu kanban tertentu. Dikarenakan orientasi konsep ini terhadap
permintaan, jumlah produksi yang relatif kecil dapat mengurangi dampak bullwhip
effect yang merupakan salah satu efek yang menjadi tantangan dalam manajemen rantai
pasokan (Pekarcikova et al., 2020).

Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan oleh beberapa peneliti sebelumnya
peneliti ingin mengembangkan sebuah sistem informasi manajemen untuk UMKM
penjahit dengan menggunakan kanban board yang dinilai efektif dalam membantu
manajemen serta TOPSIS untuk memutuskan pengurutan pengerjaan pesanan agar
meningkatkan efisiensi manajemen pada UMKM penjabhit.

METODE PENELITIAN
A. Metode Pengembangan Perangkat Lunak

Metode Rapid Application Development (RAD) memiliki tahapan-tahapan yang
terstruktur, penekanan terhadap siklus yang pendek sehingga pengembangan dapat
dilakukan dengan waktu yang relatif cepat, metode ini juga bekerja dengan sangat baik
apabila diterapkan pada pengembangan aplikasi berskala kecil (Puteri & Effendi, 2018).

Perencansan Persyaratan
{Herups: spesikas: =tem, stud esalur)

Y

Pamodelon
{Merancang dan Mendesain)

h 4

Implamentas:
(PFambualan dan Pangussn)

Gambar 1 Alur Penelitian

Pada tahap Requirement Planning (Perencanaan Persyaratan) bertujuan untuk
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mengidentifikasi kebutuhan dari sistem yang akan dikembangkan, dengan cara
mengumpulkan data dari seluruh pemangku kepentingan. Aktivitas yang dilakukan
adalah observasi (pengamatan secara langsung) dan wawancara. Pada design workshop
(Pemodelan) bertujuan untuk merancang arsitektur sistem secra keseluruhan. Aktivitas
yang dilakukan dengan melakukan identifikasi pelaku, analisis proses sistem,
identifikasi struktur objek dan relasi yang dimiliki, pemodelan interaksi obyek dan
behavior, serta desain antarmuka aplikasi. Dan pada tahap implementasi bertujuan
untuk mengimplementasikan metode, program, sesuai dengan kebutuhan sistem yang
telah dirancang (Nurhasan et al,, 2021).

B. Metode Kanban

Kanban Board merupakan cara manajemen dengan melakukan visualisasi
terhadap keseluruhan alur kerja dari awal hingga akhir. Tujuan dari kanban board ini
sendiri adalah menyeimbangkan permintaan dengan kapasitas yang tersedia serta
mengidentifikasi potensi kemacetan dalam proses, serta solusi untuk menangani
kemacetan tersebut (Thadeus & Octavia, 2018).

C. Metode TOPSIS

Topsis merupakan sebuah metode pengambilan keputusan multi-kriteria yang
digunakan untuk menyeleksi alternatif terbaik dari sekelompok alternatif berdasarkan
kriteria-kriteria yang telah ditentukan sebelumnya (Trise Putra et al.,, 2020). Metode
TOPSIS dapat memberikan keputusan alternatif terbaik dari beberapa keputusan
alternatif berdasarkan kriteria-kriteria yang telah ditentukan dengan
mempertimbangkan kedekatan (similarity) solusi alternatif dengan solusi terbaik dan
terburuk (Firdaus et al., 2016).

1. Membuat matriks perbandingan berpasangan yang ternormalisasi

Xij (1)

m 2
‘/ i=1Xij

rij =

i=12,..,ndanj=1,2, ..., m;
Dimana:
r;; = Elemen matriks yang ternormalisasi [i][j]
X;; = Elemen matriks keputusan X
2. Membuat matriks keputusan normalisasi terbobot

Yij = Wilij (2)

i=12,..,n;danj=1,2, ..., m;
Dimana:
Y = Elemen matriks keputusan yang ternormalisasi [i][j]
w; = Bobot [i]
3. Menentukan matriks solusi ideal positif dan negative
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A* = y3 .90 (3)
A" =1, Y20,0 i)

Dimana:
+ max; y;j; jika j adalah atribut keuntungan
Vi = { min; y;j;jika j adalah atribut biaya
: min; y;;; jika j adalah atribut keuntungan
Vi = { max; y;j; jika j adalah atribut biaya
4. Menentukan jarak antar nilai setiap alternatif dengan matriks solusi ideal positif
- negative

n (4)
+ R +32
D; \/Zj=1(yu yi)
. = " L.o— )2
D; \/z]_ﬂ(yu yi)

Dimana:

D;* =Jarak solusi alternatif ke-i dengan Solusi ideal positif
y; = Elemen solusi ideal positif [i]

D; =jarak solusi alternatif ke-i dengan Solusi ideal negatif
y; = Elemen solusi ideal negatif [i]

yi; = Elemen matriks ternormalisasi terbobot [i][j]
5. Menentukan nilai preferensi akhir untuk setiap alternatif

D

P ©)
D + D;

Dimana :

V; = Kedekatan antar solusi alternatif dengan solusi ideal.

D} =Jarak solusi alternatif ke-i dengan solusi ideal positif.

D; = Jarak solusi alternatif ke-i dengan solusi ideal negatif.

D. Kerangka Aplikasi

Flutter dan Laravel merupakan sebuah kombinasi yang sangat banyak digunakan
dalam mengembangkan aplikasi mobile (Shinta, 2021). Flutter yang merupakan
framework dalam mengembangkan aplikasi mobile akan menjadi frontend dari aplikasi
dan Laravel yang merupakan framework dalam pembuatan website dapat digunakan
sebagai API yang akan berperan sebagai backend aplikasi mobile yang akan
dikembangkan (Saputro, 2018).
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Gambar 2 Kerangka desain aplikasi

Berdasarkan skema gambar diatas Flutter akan bertindak sebagai frontend,
untuk mendapatkan data digunakan REST API yang akan menghubungkan antara
backend dan frontend (Kurnia & Aditya, 2022). Backend yang digunakan dirancang
dengan Laravel dan menggunakan database mySQL.

E. Analisis Proses Bisnis
Proses bisnis pada beberapa usaha jahit masih secara manual tanpa bantuan
sistem, berikut penjelasan proses bisnis pada beberapa usaha jahit yang saya observasi:

Ty 1
A 4
{ et L OGN Marmeen je Dertarra [ , y
\ Memesar’ jaht mMenQana Nengeres »< Komplain? >—tata-b| Solesal
= v cesanan oesavan .
| f I
L 1 |
1 o
* ! X — X , 1, :
1 r Karymwon . APTN
| SO wharan g [ arcant
Mencatat ada G&ytM bn o Vergenakan/ | —»/ pagansn Geberas = B pasanan sebsa) HONAE pasArEn
i / pessnmn / Sarieeun A~.-_rm~f:ml 7 aemas o ¥ petangen | o pabArg N
l s . | *

Gambar 3 Analisa Proses Bisnis

Pada proses bisnis beberapa usaha jahit yang telah diobservasi di atas,
pelanggan akan mendatangi usaha jahit untuk melakukan pemesanan atau bertanya
progress pesanannya. Apabila pelanggan ingin bertanya mengenai progress pesanannya
maka owner akan menjawab berdasarkan informasi yang telah diberikan oleh
karyawan. Apabila pelanggan ingin melakukan tansaksi pesanan maka pelanggan harus
menghubungi owner kemudian owner akan mencata pesan dan akan dikerjakan
berdasarkan urutan yang acak dan menginformasikan apabila sudah selesai kepada
pelanggan. Apabila pelanggan bertanya mengenai pesanan dan selesai maka owner
akan memberitahu sudah selesai dan bisa di ambil atau dikirim langsung ke pelanggan
kemudian apabila ada komplain akan diambil kembali oleh owner dan diperbaiki
kembali.

Berdasarkan proses bisnis yang dijelaskan di atas, usaha jahit masih belum
memiliki sistem yang optimal, menyebabkan komunikasi yang kurang lancar terkait
penyebaran informasi pesanan. Dengan adanya sistem yang dikembangkan ini,
diharapkan beban dari owner dapat dikurangi. Penggunaan sistem yang dapat merekap
data secara mandiri serta membantu dalam mengelola data agar langsung diterima oleh
pihak yang membutuhkan data tanpa perantara dari owner dan data tersedia secara
realtime .

F. Use Case Diagram
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Gambar 4 Use Case Diagram Aplikasi

Pada diagram Use Case ini dapat dilihat peran dari masing-masing aktor serta
apa saja yang dapat dilakukan oleh aktor-aktor yang ada. Pemilik usaha disini dapat
mengelola data pesanan, mengelola data progress pesanan (menambahkan pesanan
masuk, mengedit pesanan apabila terjadi kesalahan, dan menghapus data apabila
pelanggan membatalkan pesanan), mengelola data kategori pesanan, mengelola data
karyawan (menambahkan data karyawan), mengelola data pelanggan, melihat
perolehan produksi karyawan, mencetak nota dan kode pesanan, mencetak laporan
pesanan dalam interval tahun, bulan, atau hari, melihat saran urutan pengerjaan
pesanan yang akan dikerjakan, dan mengedit progress pesanan (sudah dipotong, sudah
di jahit, atau sudah selesai) dan mengelola autentikasi karyawan (karyawan yang keluar
akan dihapus aksesnya dan karyawan yang masuk akan diberi akses ke aplikasi). Untuk
karyawan, mereka dapat melihat hasil produksi mereka yang akan dikalkulasikan
menjadi gaji mereka. Kemudian pelanggan dapat melihat progress dari pesanan mereka
dengan memasukkan kode yang telah diberikan (sama seperti tracking paket pada jasa
pengiriman).

HASIL DAN PEMBAHASAN
A. Penerapan Metode TOPSIS dan Kanban Board

Pada bagian ini akan menunjukkan mengenai metode TOPSIS dalam
pengembangan aplikasi solusi manajemen order berbasis android untuk mengurutkan
pesanan berdasarkan solusi yang paling ideal. Perhitungan ini dapat dilihat dari data
pesanan pada tabel dibawah.

Tabel 1 Data Alternatif

Alternatif C1 C2 C3

B001 1 2 1 hari
B002 3 4 3 hari
B003 2 1 1 hari
B004 1 3 5 hari
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Alternatif C1 C2 C3

B00O5 1 1 6 hari

Untuk tahap selanjutnya mengkonversi kriteria yang ada dengan bobot yang
sudah ditentukan diatas.

Tabel 2 Konversi Fuzzy

Alternatif C1 C2 C3
B001 1 2 1
B002 3 3 2
B003 2 1 1
B004 1 2 3
B005 1 1 3

Selanjutnya mengubah nilai yang sudah dikonversi sesuai bobot ke dalam bentuk
matriks.

L2

1 1 3

Selanjutnya membuat matriks perbandingan berpasangan yang ternormalisasi.
Langkah pertama adalah menghitung X,, dengan rumus dibawabh ini.

m
X, | = § , Xlzj
i=1

1X,| = V124 324+ 22+ 124 12 =4
1X,| = /22 + 32+ 124 22 + 12 = 4,3588

IXs| = V12 + 22 + 12 4+ 32 + 32 = 4,8989
Setelah mendapatkan nilai X;, langkah selanjutnya adalah mencari nilai 7;; atau

w
N = WIN
\S}

(6)

melakukan perhitungan matriks ternormalisasi, dengan rumus dibawah ini:

Xij (7)
o1

Berikut merupakan cara dari perhitungan menggunakan rumus diatas,
[1/4 2/4,3588 1/4,8989]
|2/4 3/4,3588 2/4,8989|
[2/4 1/4,3588 1/4,8989|
5/4 2/4,3588 3/4,8989
1/4 1/4,3588 3/4,8989

rl'j =
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Selanjutnya dibawah ini merupakan hasil dari perhitungan yang dilakukan
diatas,

[0,25 0,4588 0,20417

0,75 0,6882 10,4082

0,5 0,2294 0,2041

[0,25 0,4588 0,6123

0,25 0,2294 10,6123

Membuat matriks keputusan normalisasi terbobot (Y), untuk menghitung bobot
yang telah ditentukan dengan pembobotan entropy (W) = [0,3669, 0,4205, 1]
menggunakan rumus dibawabh ini

Yij = Wi * 1y (8)

10,3669x 0,25 0,4205x0,4588 1x0,2041

0,3669x0,75 0,4205x0,6882 1x0,4082|

0,3669x0,5 0,4205x0,2294 1x0,2041]

0,3669x 0,25 0,4205x0,4588 1x0,6124
10,3669 x 0,25 0,4205x0,2294 1x0,6124
Berikut ini merupakan hasil dari perhitungan yang telah dilakukan diatas.
10,0917 0,1929 10,2041
0,2752 10,2894 0,4082
0,1834 10,0965 10,2041
0,0917 0,1929 10,6124
10,0917 0,0965 0,6124

Menentukan matriks solusi ideal positif dan negatif, dengan rumus dapat dilihat

dibawah ini.

A* =t y3,,95) (9
A" =1, Y20,0 Y1)

Tabel 3 Solusi Ideal Positif dan Negatif

Max Min
Y, =0,0917; 0,2752; 0,1834; 0,0917; 0,0917 0,2752
0,0917
Y, =0,1929; 0,2894; 0,0965; 0,1929; 0,2894 0,0965
0,0965
Y;=0,2041; 0,4082; 0,2041; 0,6124; 0,2041 0,6124
0,6124

Jarak solusi ideal positif
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1(0,0917 — 0,0917)% (0,1929 — 0,2894)? (0,2041 — 0,2041)?]
(0,2752 — 0,0917)> (0,2894 — 0,2894)% (0,4082 — 0,2041)2
(0,1834 — 0,0917)%> (0,0965 — 0,2894)> (0,2041 — 0,2041)?
(0,0917 — 0,0917)%> (0,1929 — 0,2894)% (0,6124 — 0,2041)2
[(0,0917 — 0,0917)% (0,0965 — 0,2894)> (0,6124 — 0,2041)2]
-0 0,0093 0
0,0337 0 0,042
0,0084 0,0372 0

0 0,0093 0,167

0 00372 0167
Jarak solusi ideal negatif
1(0,0917 —0,2752)%>  (0,1929 — 0,0965)% (0,2041 — 0,6124)?]
(0,2752 —0,2752)?> (0,2894 — 0,0965)> (0,4082 — 0,6124)2
(0,1834 — 0,2752)> (0,0965 — 0,0965)% (0,2041 — 0,6124)?
(0,0917 — 0,2752)%> (0,1929 — 0,0965)> (0,6124 — 0,6124)?
(0,0917 — 0,2752)? (0,0965 — 0,0965)% (0,6124 — 0,6124)2]
0,0337 0,0093 0,167}

0 0,0372 0,042
0,0084 0 0,167
0,0337 0,0093 0
10,0337 0 0

Tahap selanjutnya dalam penghitungan jarak solusi ideal adalah pengakaran
total nilai matriks di atas (positif dan negatif) untuk setiap alternatif, untuk
perhitunganna dapat dilihat pada table di bawah.

Tabel 4 Perhitungan Jarak Solusi ideal

n n
KoDE D{ = \/Z Yy — ¥i)? D; = \/Z i — ¥7)?
j=1 i=1

B001 /0 +0,0093 + 0 = 0,0965 /0,0337 + 0,0093 + 0,167 = 0,458

B002 ,/0,0337 + 0+ 0,042 =0,2744 /0 + 0,0372 + 0,042 = 0,281

B003 /0,0084 + 0,0372 + 0 = 0,2136 ,/0,0084 + 0 + 0,167 = 0,419

B004 /0 +0,0093 + 0,167 = 0,4195  ,/0,0337 + 0,0093 + 0,167 = 0,207

B005 ,/0+0,0372 + 0,167 = 0,4515  ,/0,0337 + 0+ 0 = 0,183
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Menentukan nilai preferensi akhir untuk setiap alternatif berdasarkan rumus
yang telah tertera pada tabel.

Tabel 5 Nilai Preferensi

Dy Preferensi Rangking

KODE Vi = m

B001 0,458 0,826
0,458 + 0,0965

B002 0,281 0,5058
0,281 + 0,2744

B003 0,419 0,662
0,419 + 0,2136

B004 0,207 0,3307
0,207 + 0,4195

B005 0,183 0,2889

0,183 + 0,4515

Berdasarkan data diatas dapat disimpulkan bahwasanya pengurutan pengerjaan
pesanan yang ada akan di mulai dari BO05

Gambar 5 Halaman implementasi Kanban board

T
[ w o ¢ |

miml
+ Pesanan

Sulure OOt Bedang Dirjakon

Tampilan antarmuka halaman pesanan ini berisi seluruh pesanan yang ada saat
ini. Pada antarmuka ini juga kita dapat melihat setiap progress pesanan yang ada.
Sehingga dapat dengan mudah mencari pesanan yang ingin dikerjakan. Pada halaman
ini telah digunakan konsep Kanban Board agar lebih memudahkan dalam melakukan
pemantauan terhadap pesanan oleh owner. Owner juga dapat menambahkan data
pesanan yang masuk dengan menggunakan tombol pojok kanan bawabh.
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Gambar 6 Detail Pesanan

Saat mengklik pesanan maka akan terdapat detail dari seluruh detail dari
pesanan tersebut. Selain itu juga terdapat beberapa opsi yang juga dapat di lakukan
seperti, kembali untuk kembali ke seluruh list yang ada, kemudian edit untuk mengedit
detail dari pesanan dan batalkan yang berfungsi untuk menghapus pesanan atau
membatalkan pesanannya.

B. Pengujian Aplikasi

Untuk mengevaluasi kinerja Sistem Usability Scale (SUS), skor yang dihasilkan
dari kuesioner memberikan informasi ringkas mengenai sejauh mana kemudahan
penggunaan sistem (Achmarain et al., 2021). Berikut untuk hasil dari perhitungan SUS
berdasarkan 30 responden, berdasarkan Kkeseluruhan dari responden dilakukan
kalkulasi nilai akhirnya, maka langkah selanjutnya adalah mencari rata-rata dari nilai
akhir masing-masing responden. Dan berdasarkan data responden yang telah
didapatkan, maka didapatkan hasil rata-rata 81,3333, yang berarti sistem yang telah
dikembangkan telah dapat dikategorikan bagus.

> y Ot ACEP AL o ACEHANE
g~y = T N
vl E | T - - o

AT o | o . ' e
Y LRV on o= CYREN W

| PR I S 5 NN ERTNE E 0P SN E P O U B |
0 10 20 30 40 50 60 70 B8O 90 100

SUS Score

Gambar 7 Skala Sus Score

KESIMPULAN

Berdasarkan penelitian diatas, perancangan Sistem Informasi Manajemen untuk
usaha jahit melibatkan beberapa tahap yang sangat penting. Mulai dari tahap
identifikasi kebutuhan, perancangan krangka aplikasi serta tahap desain antarmuka
sistem, sangat perlu dilakukan untuk memudahkan pengembangan aplikasi serta
memastikan pengguna agar cepat beradaptasi dengan aplikasi.

Analisa proses manajemen usaha jahit melibatkan pemahaman yang mendalam
mengenai alur kerja dari awal pesanan masuk, hingga pesanan keluar. Teknik
pengumpulan data seperti wawancara dengan pemilik usaha, dan observasi secara
langsung. Berdasarkan hasil analisa yang didapatkan kemudian diolah menjadi
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kebutuhan fungsional dan non-fungsional.

Sejumlah 31 test case menunjukkan bahwasanya sistem yang telah
dikembangkan telah memenuhi persyaratan fungsional yan gtelah ditetapkan dan
berjalan sesuai dengan ekspektasi. Evaluasi menggunakan System Usability Scale (SUS)
juga telah menghasilkan nilai performa yang snagat baik, dengan skor rata-rata 81,3333
dari 30 responden, dan predikat “dapat diterima”. Keberhasilan dalam seluruh scenario
pengujian, baik black box maupun SUS, menegaskan bahwa sistem telah siap untuk
digunakan.

Selain itu berdasarkan kuesioner yang diberikan kep kepada beberapa
pelanggan didapatkan rata-rata kepuasan pelanggan berdasarkan kualitas pelayanan
sebesar 4,23 yang berarti mendekati puas.
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